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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini pada toko roti yang berada di Kota Malang dengan 
jumlah 38 toko roti. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, untuk mendeskripsikan 
pemilihan lokasi usaha toko roti di Kota Malang. Menurut Sugiyono (2012: 
29) penelitian deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data atau sampel yag telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiono (2015) menyatakan bahwa, populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdapat obyek atau subyek yang memiliki 
kualitas dan karakteristik tertentu yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk ditarik kesimpulan. 
Berdasarkan data dinas perdangan Kota Malang diperoleh 
populasi dalam penelitian ini adalah 38 pemilik atau pengelola toko roti 
yang ada di kota Malang. 
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2. Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan teknik 
sampel jenuh yaitu semua anggota populasi diambil sebagai sampel. 
Menurut Masyhuri dan Zainuddin (2008:167) anggota populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel, tidak 
ada deskriminasi terhadap anggota populasi. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini 38 toko roti di kota Malang. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel 
Penelitian 
Indikator Sub Indikator 
Lokasi Usaha 
adalah 
tempat 
perusahaan 
melakukan 
kegiatan 
operasi atau 
tempat 
perusahaan 
memproduksi 
barang 
maupun jasa. 
1. Kedekatan dengan 
pelanggan 
a. Kedekatan dengan 
pelanggan/konsumen 
b. Kedekatan dengan tempat 
umum. 
2. Biaya lokasi 
a. Tingkat biaya sewa lokasi 
yang rendah. 
b. Biaya renovasi bangunan. 
3. Transportasi 
a. Kemudahan akses 
transportasi. 
b. Ketersediaan akses atau 
infrastruktur transportasi. 
4. Tempat Parkir 
a. Ketersediaan lahan parkir. 
b. Lahan parkir yang 
memadai. 
5. Ketersediaan 
Tenaga Kerja 
a. Kemudahan mendapatkan 
tenaga kerja. 
b. Ketersediaan tenaga kerja 
yang memadai. 
c. Biaya tenaga kerja. 
6. Infrastruktur a. Ketersediaan listrik. 
b. Ketersediaan air bersih. 
c. Keamanan lokasi. 
Sumber :  Fu'ad (2015),  Wahyudi (2014),  Stevenson & Chuong (2014) 
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E. Jenis dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu berupa jawaban yang 
didapatkan dari kuesioner yang sudah disebarkan kepada responden 
(manajemen toko roti). 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu observasi dilakukan 
secara langsung ke lapangan. Observasi dilakukan dengan cara penyebaran 
kuesioner kepada responden (pihak toko roti). 
G. Teknik Analisis Data 
1. Rentang Skala 
Dalam penelitian ini rentang skala yang digunakan adalah skala 
likert. Menurut Sanusi (2011: 59) skala likert adalah skala yang 
didasarkan pada penjumlahan sikap responden dalam merespon 
pernyataan berkaitan indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang 
sedang diukur. Skala likert digunakan untuk mengukur tingkat 
kesuksesan usaha dan persepsi, sikap, maupun pendapat seseorang dalam 
pemilihan lokasi usaha. Rentang nilai yang digunakan adalah 1 sampai 
dengan 5, angka 1 berarti sangat tidak setuju dan angka 5 berarti sangat 
setuju. 
Tabel 3.2 
Rentang Skala 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 Sumber : Sanusi (2011) 
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Skor terendah = Bobot terendah x Jumlah sampel = 1 x 38 = 38 
Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah sampel = 5 x 38 = 190 
 
 
 
Tabel 3.3 
Kelas Rentang Skala 
No Kelas Keterangan 
1 38 – 68,4 Sangat Kurang Baik 
2 68,5 – 98,9 Kurang Baik 
3 99 – 129,4 Cukup 
4 129,5 – 159,9 Baik 
5 160 – 190,4 Sangat Baik 
Sumber : Data primer diolah (Lampiran 2) 
 
a) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan atau valid 
tidaknya alat ukur yang digunakan. Menurut Sigit (2001:116) Yang 
dimaksud sahih atau valid  ialah bahwa alat ukur itu benar-benar memang 
alat yang sesungguhnya, tidak lain dan tidak bukan. Memang itu satu-
satunya, atau salah satu di antara alat-alat ukur yang sahih yang memang 
digunakan untuk mengukur. 
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan cara korelasi antara skor 
yang didapat dari butir-butir pernyataan dengan skor total. Nilai korelasi 
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dapat dicari menggunakan rumus korelasi pearson product moment 
sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
rxy : koefisien korelasi. 
N : jumlah sampel. 
X : jumlah variabel yang diuji. 
Kriteria pengujian validitas yaitu apabila rhitung > rtabel maka instrument 
pernyataan memiliki korelasi signifikan terhadap skor total dan 
dinyatakan valid dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka instrument 
pernyataan tidak memiliki korelasi signifikan terhadap skor total dan 
dinyatakan tidak valid. 
b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keandalan alat ukur 
tersebut dalam pengukuran sebuah dengan tingkat kesalahan yang 
rendah. Menurut Sigit (2001:118) Yang dimaksud dengan keandalan alat 
ukur ialah kemampuannya untuk mengukur tanpa kesalahan dan hasilnya 
selalu konsisten (tetap sama), meskipun digunakan oleh orang lain atau di 
tempat lain untuk mengukur hal yang sama. Dalam penelitian ini uji 
reliabilitas diukur menggunakan koefisien alpha. Kuesioner dikatakan 
reliabel jika nilai alpha > 0,6 (Arikunto, 2006) 
 
